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Kerangka konseptual atau biasa disebut kerangka konsep adalah kerangka

berpikir yang berfungsi untuk menjelaskan alur pemikiran yang terhubung antara

konsep yang satu dengan yang lain, dengan tujuan untuk memberikan suatu ilustrasi

atau gambaraan berupa asumsi yang terkait dengan variable- variabel yang akan

diteliti (Syahputri, Fallenia, and Syafitri 2023). Berdasarkan tinjauan pustaka maka

dapat dibuat kerangka konsep penelitian sebagai berikut :

Hubungan pemberian ASI dengan berat badan bayi 0 -6 bulan

Pomhorian ASI

A

Rerat Radan Ravi

1. Faktor Internél
Pekerjaan ibu

a. Usia ibu

b. Kesehatan ibu

c. Status gizi ibu

d. Pendidikan ibu
2. Factor eksternal

suami
b. Social budaya
Tenaga kesehatan
d. Factor IMD

o

A

a. Dukungan keluarga dan £

Keterangan:

Asupan Nutrisi
Berat badan lahir

Status kesehatan bayi
Usia
Jenis kelamin

Frekuensi dan durasi menyusui
Factor genetic

Kondisi lingkungan dan
psikologis

» : Variabel yang diteliti

--——% : Variabel yang tidak diteliti




B. Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki dua variable penelitian yaitu sebagai berikut :

a. Variable Independet atau Variabel Bebas (X)

Variable independent adalah variable yang mempengaruhi atau yang

memberikan dampak, dalam hal ini variable independent penelitian ini adalah

pemberian ASI.

b. Variable Dependet atau variable terikat ()

Variable dependet adalah variable yang dipengaruhi, yang mana dalam

penelitian ini variable dependet adalah berat badan bayi.

C. Defenisi Operasional

Tabel 4
Definisi operasional variabel dalam penelitian
No Variabel Definisi Cara Instrumen Skala
Operasional Ukur Pengukuran
1. | Variabel Pemberian ASI Pengisisan | Kuesioner/ | Nominal
Independ kepada bayi sejak | kuesioner | lembar
ent _ lahir sampai usia 6 | dengan observasi
(Pemberi bulan, bisa dengan | pertanyaan
an ASI) atau tanpa tentang
tambahan
2. | Variabel Berat badan bayi | Penimbang | Timbangan | Ordinal
Depende adalah hasil an langsung | bayi
nt ( Berat penimbangan berat | pada standar
Bad_an badan bayi usia 0- | timbangan _(terkallbras
bayi 0-6 6 bulan bayi di 1) dan
bulan) KMS
menggunakan Posyandu
timbangan bayi atau
digital/analog yang| Puskesmas
telah dikalibrasi, tanpa
kemudian pakian
dibandingkan berat atau
dengan standar popok dan
berat badan dicatat
menurut umur dalam
(BB/U) satuan




berdasarkan kurva | kilogram
pertumbuhan (kg) dengan
WHO. menilai
ambang
batas (Z-
Score)
dengan
kategori :
3=BB
Normal
2=BB
Lebih
1=-BB
Kurang
0=BB
Sangat
kurang

D. Hipotesis Penelitian
Ada hubungan pemberian ASI dengan berat badan bayi 0-6 bulan di
wilayah kerja Puskesmas Waiklibang, Kecamatan Tanjung Bunga, Kabupaten

Flores Timur, Provinsi NTT.
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